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Abstrak

Mazhab Syafi’i memainkan peran penting dalam pemikiran dan pembentukan
hukum Islam di Indonesia. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis keberadaan
mazhab Syafi’i sebagai sebuah paradigma dalam pemikiran dan penetapan hukum
Islam di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitik dan
mengacu pada berbagai sumber literatur dan studi empiris yang relevan, serta
dijelaskan konsep dan prinsip mazhab Syafi’i, termasuk sejarah dan
perkembangannya serta kontribusi ulama Syafi’i terhadap pemikiran hukum Islam.
Selain itu, dijelaskan juga tentang perbedaan mazhab Syafi’i dengan mazhab-mazhab
yang lain, terutama pada aspek metodologi ijtihad dan pendekatan sumber hukum
Islam. Penelitian ini juga menyoroti keunggulan dan relevansi mazhab Syafi’i dalam
konteks Indonesia, termasuk pengaruhnya terhadap penegakan hukum Islam. Namun
demikian, kritik dan tantangan bagi mazhab Syafi’i juga diperhatikan, seperti
keterbatasan adaptasi dan pluralitas mazhab di Indonesia. Untuk memperkuat peran
mazhab Syafi’i, artikel ini merekomendasikan upaya untuk memahami dan meneliti
lebih lanjut pemikiran dan penerapan hukum Islam berdasarkan paradigma mazhab
Syafi’i di Indonesia.

Kata Kunci : Mazhab Syafi’i, Paradigma, Pemikiran Hukum Islam, Pendirian
Hukum, Indonesia.

Pendahuluan

Mazhab Syafi’i memiliki peran yang signifikan dalam pemikiran dan
penetapan hukum Islam di Indonesia. Sejak masuknya Islam di Indonesia pada abad
ke-13, mazhab Syafi’i telah menjadi salah satu mazhab yang dominan di negeri ini.
Penyebaran ajaran Islam oleh para pedagang dan ulama Syafi’i dari Timur Tengah,
khususnya Hadramaut, telah memberikan kontribusi penting dalam pembentukan
identitas ke-Islaman di Indonesia.

Dalam konteks peradaban Islam di Indonesia, mazhab Syafi’i menjadi
landasan utama dalam menetapkan hukum Islam dan memberikan arahan bagi umat
Islam dalam menjalankan ibadah dan muamalah. Mazhab Syafi’i memberikan
panduan yang komprehensif terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk ritual
ibadah, etika, perkawinan, ekonomi, dan keadilan sosial.

Meskipun mazhab Syafi’i memiliki pengaruh yang kuat di Indonesia, namun
ada kebutuhan untuk lebih memahami secara komprehensif peran dan pengaruh

mazhab Syafi’i dalam pemikiran dan penetapan hukum Islam di Indonesia. Kajian



yang mendalam tentang eksistensi mazhab Syafi’i sebagai sebuah paradigma dalam
konteks Indonesia akan memberikan wawasan yang lebih baik tentang bagaiman
pemikiran hukum Islam terbentuk dan diterapkan dalam kehidupan masyarakat
Muslim di Indonesia.

Mazhab Syafi’i telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pemikiran dan penetapan hukum Islam di Indonesia. Dalam sejarahnya, mazhab ini
telah menjadi panduan bagi ulama dan cendekiawan Muslim dalam menafsirkan teks-
teks hukum dan menghadirkan solusi dalam konteks lokal yang beragam.

Selain itu, pengaruh mazhab Syafi’i dalam pemikiran dan penetapan hukum
Islam di Indonesia dapat dilihat dari sejarah pembentukan lembaga-lembaga ke-
Islaman, seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI), yang mengadopsi mazhab Syafi’i
sebagai landasan dalam fatwa dan panduan hukum Islam di negara ini. Hal tersebut
menunjukkan bahwa mazhab Syafi’i diakui sebagai paradigma utama yang digunakan
oleh ulama dan cendekiawan Muslim dalam memahami dan mengaplikasikan hukum
Islam di Indonesia.

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi, tantangan
dalam mempertahankan eksistensi mazhab Syafi’i sebagai paradigma yang relevan di
Indonesia juga perlu diperhatikan. Pengaruh dari mazhab-mazhab lain, pemahaman
yang beragam tentang hukum Islam, serta perubahan sosial dan budaya, semuanya
mempengaruhi pemikiran dan penetapan hukum Islam di Indonesia.

Oleh karena itu, penelitian yang mendalam tentang peran dan pengaruh
mazhab Syafi’i terhadap pemikiran dan penetapan hukum Islam di Indonesia menjadi
sangat penting. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang eksistensi mazhab
Syafi’i dalam konteks Indonesia, kita dapat mengetahui tantangan yang dihadapi dan
mencoba mencari solusi yang tepat dalam menghadapi perkembangan dan kebutuhan
zaman.

Sebagai sebuah paradigma yang dominan dalam pemikiran dan penetapan
hukum Islam di Indonesia, mazhab Syafi’i memiliki peran yang penting dalam
memberikan landasan hukum yang kokoh bagi masyarakat Muslim. Namun, dalam
menghadapi kompleksitas dan perubahan zaman, penting untuk terus memperbaharui
pemahaman dan adaptasi mazhab Syafi’i, supaya tetap relevan dan dapat
memberikan solusi yang tepat terhadap persoalan hukum kontemporer.t

Dalam beberapa dekade terakhir, telah dilakukan sejumlah penelitian dan
kajian yang relevan untuk mengeksplorasi peran dan pengaruh mazhab Syafi’i dalam
pemikiran dan penetapan hukum Islam di Indonesia. Kajian-kajian tersebut
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang eksistensi mazhab Syafi’i

serta kontribusinya dalam konteks Indonesia.

L Abdullah, M.A., “Relevance of the Shafi’i School of Jurisprudence in Contemporary
Indonesian Society,” Journal of Islamic Law and Culture, No. 3/2021, 321-340



Penelitian oleh Smith mengenai “The Influence of the Shafi’i School of
Jurisprudence in Indonesia : A Historical Analysis,” menganalisis pengaruh mazhab
Syafi’i dalam sejarah Indonesia. Penelitian ini memberikan bukti sejarah yang kuat
tentang pengenalan mazhab Syafi’i di Indonesia serta pengaruh dan
pertumbuhannya.?

Kajian-kajian terdahulu tersebut memberikan pemahaman tentang eksistensi
dan pengaruh mazhab Syafi’i di Indonesia, baik dalam perspektif sejarah maupun
kehidupan kontemporer. Meskipun terdapat penelitian sebelumnya, namun masih ada
ruang untuk penelitian lebih lanjut untuk menggali lebih mendalam peran dan
pengaruh mazhab Syafi’i terhadap pemikiran dan penetapan hukum Islam di
Indonesia.

Dalam konteks ilmiah, penelitian mengenai mazhab Syafi’i sebagai
paradigma dalam pemikiran dan penetapan hukum Islam di Indonesia masih terus
berkembang. Beberapa penelitian baru mencoba untuk melihat adaptasi mazhab
Syafi’i dalam menjawab tantangan kehidupan kontemporer, seperti perubahan sosial,
budaya, dan teknologi informasi.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melanjutkan penelitian-
penelitian terdahulu dan memberikan kontribusi pemahaman baru tentang peran dan
pengaruh mazhab Syafi’i dalam pemikiran dan penetapan hukum Islam di Indonesia.
Fokus kajian ini adalah menganalisis secara komprehensif konsep mazhab Syafi’i,
perbedaan dengan mazhab lain, relevansinya dalam konteks Indonesia, serta kritik
dan tantangan yang dihadapi. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
kontribusi ilmiah yang bermanfaat dalam pengembangan pemikiran hukum Islam di
Indonesia.

Penelitan ini juga bertujuan untuk menganalisis peran dan pengaruh mazhab
Syafi’i sebagai paradigma dalam pemikiran dan penetapan hukum Islam di Indonesia.
Tujuan khusus penelitian ini adalah menganalisis konsep dan prinsip-prinsip mazhab
Syafi’i dalam pemikiran hukum Islam. Meneliti perbedaan mazhab Syafi’i dengan
mazhab lain dalam metodologi ijtihad dan pendekatan terhadap sumber hukum Islam.
Mengidentifikasi relevansi dan keunggulan mazhab Syafi’i dalam konteks Indonesia.
Mempelajari pengaruh mazhab Syafi’i terhadap penetapan hukum Islam di Indonesia,
dan menganalisis kritik dan tantangan yang dihadapi oleh mazhab Syafi’i dalam
pemikiran dan penetapan hukum Islam di Indonesia.

Penelitian ini juga bertujuan untuk menggali lebih mendalam terhadap peran
mazhab Syafi’i sebagai sebuah paradigma dalam pemikiran dan penetapan hukum
Islam di Indonesia. Dengan menganalisis konsep, perbedaan, relevansi, pengaruh,

kritik, dan tantangan terhadap mazhab Syafi’i, penelitian ini diharapkan dapat

2 Smith, John, “The Influence of the Shafi’i School of Jurisprudence in Indonesia: A
Historical Analysis, “Journal of Islamic Studies, No. 2/2018



memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang pemikiran dan aplikasi

hukum Islam di Indonesia.?

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi
literatur dan analisis deskriptif untuk menggali pemahaman yang mendalam tentang
mazhab Syafi’i sebagai paradigma dalam pemikiran dan penetapan hukum Islam di
Indonesia. Dengan menganalisis data literatur yang relevan, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang kontribusi mazhab
Syafi’i dan perbedaannya dengan mazhab lain dalam konteks Indonesia.*

Validitas dan keabsahan data diperhatikan melalui penggunaan sumber-
sumber yang terpercaya dan akurat, seperti artikel jurnal ilmiah yang telah melalui
proses peer-review, buku-buku yang ditulis oleh pakar di bidangnya, dan dokumen
resmi yang terkait dengan pemikiran dan penerapan hukum Islam di Indonesia. Selain
itu, akan digunakan teknik triangulasi untuk memperkuat keabsahan data dengan
mengkomparasi informasi dari berbagai sumber yang berbeda.

Dalam menganalisis data, peneliti akan memperhatikan konteks sosial,
budaya, dan sejarah Indonesia sebagai faktor yang mempengaruhi pemikiran dan
penetapan hukum Islam. Hal tersebut akan membantu memahami relevansi mazhab
Syafi’i dalam konteks Indonesia yang memiliki keragaman sosial dan budaya.

Melalui metode penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang peran dan pengaruh mazhab Syafi’i dalam pemikiran
dan penetapan hukum Islam di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini akan
memberikan kontribusi pada pemahaman teoritis dan praktis dalam konteks hukum

Islam di Indonesia.

Pembahasan

Mazhab Syafi’i adalah salah satu dari empat mazhab hukum Islam yang
paling dikenal dan diikuti secara luas di dunia Muslim. Mazhab ini didirikan oleh
Imam Syafi’i (767-820 M), seorang tokoh ulama dan ahli figih yang mengembangkan
metodologi ijtihad yang khas. Konsep dan prinsip utama mazhab Syafi’i mencakup
penggunaan pendekatan al-Qur’an dan hadits. Mazhab Syafi’i memandang al-Qur’an
dan hadits sebagai dua sumber utama hukum Islam. Prinsip ini mengarahkan para
penganut mazhab Syafi’i merujuk pada teks-teks al-Qur’an dan hadits dalam

menetapkan hukum dan memahami maksud yang terkandung di dalamnya.

3 Aziz, AA., “The Role of the Shafi’i School of Jurisprudence as a Paradigm in Islamic
Legal Thought and Practice in Indonesia, “Journal of Islamic Legal Studies, No. 2/2012.
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Mazhab Syafi’i mengedepankan metodologi ijtihad yang sistematis dan
terstruktur. Imam Syafi’i mengembangkan prinsip-prinsip khusus dalam melakukan
ijtihad, termasuk penggunaan dalil-dalil yang shahih, memperhatikan konteks dan
tujuan hukum, serta menghargai pendapat para ulama sebelumnya.

Mazhab Syafi’i menggunakan metode giyas sebagai alat untuk menerapkan
hukum Islam pada situasi baru yang secara tidak langsung tercakup dalam al-Qur’an
dan hadits. Qiyas digunakan untuk menarik kesimpulan hukum berdasarkan analogi
dengan kasus yang telah ada penjelasan hukumnya.

Mazhab Syafi’i memberikan perhatian khusus terhadap maqashid syari’ah,
yaitu tujuan-tujuan syari’at Islam. Prinsip ini memungkinkan pemahaman hukum
Islam yang selaras dengan nilai-nilai dan tujuan yang lebih luas dari agama Islam.
Konsep utama mazhab Syafi’i adalah penggunaan pendekatan al-Qur’an dan hadits,
metodologi ijtihad yang terstruktur, penggunaan giyas, dan perhatian pada magashid
syari’ah sebagai landasan dalam memahami dan menetapkan hulum Islam.®

Istishab merupakan prinsip dalam mazhab Syafi’i yang menyatakan bahwa
kondisi atau hukum yang ada akan tetap berlaku hingga terdapat bukti atau dalil yang
jelas mengenai perubahan atau pembatalannya. Prinsip ini menekankan pada
pemeliharaan kontinuitas dan kestabilan dalam penerapan hukum Islam.

Mazhab Syafi’i memberikan penekanan yang kuat pada praktek dan tindakan
Nabi. Hadits-hadits yang menggambarkan praktek Nabi digunakan sebagai sumber
penting dalam menetapkan hukum-hukum praktis dalam kehidupan sehari-hari umat
Islam.

Mazhab Syafi’i mengakui keberagaman pendapat di antara ulama dan
memberikan ruang bagi pemeluknya untuk merujuk pada pendapat ulama lain, baik di
dalam mazhabnya sendiei maupun di luar. Prinsip ini menunjukkan inklusivitas
mazhab Syafi’i dalam menerima variasi pendapat dan interpretasi terhadap persoalan-
persoalan hukum.

Mazhab Syafi’i dikenal dengan konsep-konsep khasnya, seperti istishab,
penekanan pada sunnah Nabi, dan keterbukaan terhadap pendapat ulama lain. Prinsip-
prinsip ini menggambarkan ciri khas mazhab Syafi’i dalam pendekatan hukum

Islam.®

Sejarah dan Perkembangan Mazhab Syafi’i
Mazhab Syafi’i memiliki sejarah yang kaya dengan perkembangan yang
signifikan sejak didirikan oleh Imam Syafi’i pada abad ke-9 M. Sebagai salah satu

dari empat mazhab hukum Islam yang utama, mazhab Syafi’i memiliki pengaruh

5 Al-Zuhaili, W. Al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, (Dar al-Fikri, 2003)
® 1bn Qasim al-Ghazzi, Z, Al-Mu 'tamad fi Ushul al-Fiqih, (Maktabah al-Qudsi, 2015)



yang luas dan mendalam dalam pemikiran dan penetapan hukum Islam di seluruh
dunia Muslim.

Mazhab Syafi’i didirikan oleh Imam Muhammad bin Idris al-Syafi’i (767 -
820 M) di Bagdad. Imam Syafi’i mengembangkan metodologi ijtihad yang sistematis
dan memperkenalkan prinsip-prinsip yang menjadi ciri khasnya. Mazhab ini
kemudian menyebar ke berbagai wilayah di dunia Islam, termasuk Afrika Utara,
Timur Tengah, Asia Selatan, dan Asia Tenggara. Penyebarannya dipengaruhi oleh
perjalanan para ulama dan penyebaran Islam melalui perdagangan dan dakwah.

Mazhab Syafi’i memiliki pengaruh yang kuat di Indonesia, yang mayoritas
penduduknya beragama Islam. Mazhab ini diterima secara luas dikalangan ulama dan
umat Islam di Indonesia, dan menjadi landasan dalam penetapan hukum Islam di
negara ini.

Mazhab Syafi’i yang didirikan oleh Imam Syafi’i, telah menyebar ke berbagai
wilayah dunia Muslim dan memiliki pengaruh yang signifikan dalam pemikiran dan
penetapan hukum Islam.” Mazhab ini telah memberikan kontribusi yang besar dalam
pengembangan pemikiran hukum Islam. Metodologi ijtihad yang dikembangkan oleh
Imam Syafi’i memberikan landasan yang kuat untuk memahami dan menerapkan
prinsip-prinsip hukum Islam. Pemikiran hukum Syafi’i juga menjadi sumber inspirasi
bagi ulama dan peneliti dalam memperdalam pemhaman tentang isu-isu kontemporer.

Meskipun mazhab Syafi’i berakar pada sejarah yang cukup lama, namun tetap
relevan dalam konteks modern. Prinsip-prinsip mazhab Syafi’i, seperti deduksi
hukum dari berbagai sumber (istinbath), analogi (giyas), dan kepentingan umum
(maslahah mursalah), dapat diterapkan untuk menghadapi tantangan dan perubahan
masyarakat Muslim saat ini.

Mazhab Syafi’i juga telah memberikan kontribusi penting terhadap
penyebaran ilmu dan pendidikan Islam. Melalui lembaga-lembaga pendidikan, seperti
madrasah dan pesantren, pengajaran mazhab Syafi’i telah mencetak generasi-generasi
ulama yang mempertahankan dan mengembangkan warisan ilmu mazhab Syafi’i.
Mazhab Syafi’i tidak hanya berperan dalam pemikiran hukum Islam, tetapi juga
relevan dalam menghadapi isu-isu modern dan memberikan kontribusi dalam
penyebaran ilmu Islam.

Pada dekade terakhir, telah terjadi peningkatan secara signifikan terhadap
kajian akademik yang berhubungan dengan mazhab Syafi’i. Banyak penelitian
terbaru yang dilakukan oleh ulama dan akademisi Muslim untuk memperdalam
pemahaman tentang konsep dan prinsip-prinsip mazhab Syafi’i, serta penerapannya

dalam konteks sosial dan hukum yang beragam.

" Rahman, F, “The Emergence of the Shafi’i School of Law in Southest Asia, Studia Islamica 18, No. 3,
2011, hal. 501-522



Mazhab Syafi’i memiliki toleransi dan inklusivitas yang memungkinkannya
untuk beradaptasi dengan lingkungan multikultural. Dalam masyarakat yang
pluralistic, seperti Indonesia, mazhab Syafi’i memainkan peran penting dalam
mempromosikan harmoni antar umat beragama dengan mengedepankan nilai-nilai
kesepahaman dan penghormatan terhadap perbedaan.

Era digital telah memberikan tantangan dan peluang baru dalam penyebaran
pemikiran dan pemahaman mazhab Syafi’i. Penggunaan teknologi informasi dan
media sosial telah memungkinkan penyebaran aksesibilitas informasi dan studi terkait
mazhab Syafi’i kepada masyarakat yang lebih luas, serta menfasilitasi diskusi dan
kajian online mengenai isu-isu hukum dan pemikiran Islam, dan peneltian terkini
mengenai mazhab Syafi’i memberikan wawasan yang mendalam tentang konsep,

prinsip-prinsip, dan relevansinya dalam konteks multikultural dan digital saat ini.®

Prinsip-Prinsip Dasar Mazhab Syafi’i

Mazhab Syafi’i memiliki prinsip-prinsip dasar yang menjadi landasan
terhadap penafsiran hukum dan pemikirannya. Prinsip-prinsip tersebut mencakup
metodologi ijtihad, penckanan dalil syar’i, serta penggunaan analogi (giyas) dan
preferensi hukum (istihsan).

Mazhab Syafi’i mengedepankan penggunaan metodologi ijtihad yang
sistematis. ljtihad diterapkan melalui pemahaman terhadap dalil-dalil syar’i, termasuk
al-Qur’an, hadits, ijma’, dan qiyas. Metodologi ini memungkinkan penafsiran hukum
yang komprehensif dan berimbang.

Mazhab Syafi’i memberikan penekanan pada pentingnya merujuk kepada
dalil-dalil syar’i sebagai landasan dalam penetapan hukum. Al-Qur’an dan hadits
menjadi sumber utama dalam memahami kehendak Allah dan Rasul-Nya. Mazhab
Syafi’i menggunakan giyas sebagai alat untuk memperluas pemahaman hukum dari
dalil-dalil syar’i yang spesifik terhadap persoalan hukum yang belum ada dalilnya
secara langsung, sehingga giyas digunakan untuk menarik analogi dari kasus yang
ada kepada kasus yang serupa.

Sementara Istihsan (preferensi hukum) merupakan prinsip dalam mazhab
Syafi’i yang memberikan ruang untuk memilih pendapat yang lebih baik dan
memberikan maslahah lebih diutamakan. Prinsip ini memungkinkan fleksibilitas
dalam menetapkan hukum sesuai dengan konteks dan kepentingan masyarakat. Oleh
karena itu, mazhab Syafi’i menempatkan pentingnya dalil-dalil syar’i, giyas, dan
istihsan dalam penafsiran hukum Islam. Metodologi ijtihad yang sistematis

dipergunakan untuk memastikan berlakunya hukum yang adil dan komprehensif.°

8 Ali, AM., “The Role of Imam Al-Shafi’i’s Legal Thought in Addressing Contemporary
Legas Issues,” Journal of Islamic Studies and Culture 5, No. 1, 2017, hal. 18-32
° Al-Nawawi, I.M., Al-Majmu’ Syarh al-Muhadhab, Dar Thya’ al-Turath al-Arabi, 2019



Mazhab Syafi’i menekankan pentingnya menjaga akal (hafzul aql) dan
rasionalitas dalam penafsiran hukum. Penalaran yang logis dan masuk akal
dipergunakan untuk menghadapi situasi yang belum diatur dalam sumber-sumber
hukum Islam. Prinsip ini memastikan bahwa hukum yang ditetapkan sesuai dengan
akal sehat dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai intelektual.

Mazhab Syafi’i memberikan penghargaan yang tinggi kepada keputusan dan
fatwa yang diberikan oleh ulama terkemuka. Keputusan hukum fugaha (ahkam al-
fugaha) digunakan sebagai acuan dalam memahami dan menerapkan hukum Islam.
Pendekatan ini menunjukkan pentingnya menghormati otoritas ulama dalam
memberikan penafsiran hukum.

Mazhab Syafi’i menghormati warisan dan tradisi generasi awal (salaf) dalam
pemikiran dan praktik hukum. Penafsiran hukum yang dilakukan dalam mazhab ini
didasarkan pada pendekatan yang sejalan dengan pemahaman ulama salaf, dan
bertujuan untuk menjaga kesinambungan dengan tradisi hukum Islam yang telah ada
sejak masa awal Islam. Oleh karena itu, mazhab Syafi’i menekankan pentingnya
menjaga akal (hifzul agl), menghormati otoritas ulama, dan mengikuti teladan salaf,

dalam penafsiran dan penetapan hukum Islam.

Kontribusi Ulama Syafi’i Terhadap Pemikiran Hukum Islam

Ulama mazhab Syafi’i telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pengembangan pemikiran hukum Islam. Mereka melakukan upaya maksimal dalam
merumuskan metodologi ijtihad, menyusun kitab-kitab hukum, dan memberikan
pandangan terhadap pemahaman hukum dalam mazhab Syafi’i. Berikut adalah
beberapa contoh kontribusi ulama Syafi’i terhadap pemikiran hukum Islam :

Pertama, Imam al-Syafi’i (767-820 M) adalah pendiri mazhab Syafi’i dan
memiliki kontribusi yang signifikan dalam pengembangan pemikiran hukum Islam,
yakni mengintegrasikan prinsip-prinsip ijtihad, dan penckanan pada dalil syar’i, serta
penggunaan giyas dan istihsan dalam pemikiran hukumnya. Kitab al-Risalah karya
Imam al-Syafi’i menjadi salah satu rujukan penting dalam pemahaman hukum dalam
mazhab Syafi’i.

Kedua, Imam al-Muzani (791-878 M) adalah salah satu ulama terkemuka
mazhab Syafi’i yang memberikan kontribusi besar dalam pemikiran hukum Islam.
Karyanya, Mukhtasar al-Muzani, adalah ringkasan penting dari pemikiran Imam
Syafi’i yang mempermudah pemahaman hukum dalam mazhab ini.

Ketiga, Imam al-Nawawi (1233-1277 M) adalah ulama terkenal dari mazhab
Syafi’l yang memberikan kontribusi penting melalui karyanya, Minhaj al-Thalibin,

yang merangkum prinsip-prinsip hukum dalam mazhab Syafi’i. Ia juga menulis kitab-

10 Al-Khiragi, Al-Tangih fi IIm Ushul, (Dar al-Kutub al-1imiyyah, 2017)



kitab penting lainnya, seperti Riyadhus Shalihin yang membahas etika dan praktik
keagamaan,

Keempat, Imam al-Rafi’i (1118-1182) adalah seorang ulama terkemuka
mazhab Syafi’i yang memberikan kontribusi penting dalam pemikiran hukum Islam.
la mengembangkan konsep magasid al-syari’ah (tujuan-tujuan syari’at) dalam
pemahaman hukum, yang bertujuan untuk menjaga kemaslahatan umat dan
menghadapi tantangan zaman.

Kelima, Imam Ibn Hajar al-Haitami (1372-1567 M) adalah seorang ulama
terkenal dalam mazhab Syafi’i yang memberikan kontribusi penting dalam pemikiran
hukum Islam. Karyanya, Tuhfat al-Muhtaj, menjadi rujukan penting dalam
pemahaman hukum dalam mazhab Syafi’i, terutama dalam masalah-masalah yang
kompleks.

Di era kontemporer, ulama-ulama mazhab Syafi’i terus memberikan
kontribusi dalam pemikiran hukum Islam, dengan menerapkan prinsip-prinsip
mazhab Syafi’i dalam menjawab tantangan dan isu-isu baru yang muncul dalam
masyarakat modern. Kontribusinya meliputi pengembangan metodologi ijtihad,
penafsiran hukum yang kontekstual, dan merumuskan pandangan-pandangan hukum
yang relevan perubahan dan perkembangan zaman. Ulama mazhab Syafi’i, seperti
Imam al-Rafi’i, Imam lbn Hajar al-Haitami, dan ulama kontemporer lainnya, telah
memberikan kontribusi penting dalam pemikiran hukum Islam, mengembangkan
konsep maqashid al-syari’ah, dan merumuskan pandangan hukum yang relevan

dengan tantangan dan perubahan zaman.!

Eksistensi Mazhab Syafi’i di Indonesia

Mazhab Syafi’i memiliki eksistensi yang kuat di Indonesia dan merupakan
salah satu mazhab yang dominan di negari ini. Mazhab ini memiliki pengikut yang
luas, terutama di wilayah Nusantara. Ulama-ulama mazhab Syafi’i di Indonesia telah
berperan penting dalam mengembangkan pemikiran dan menetapkan hukum Islam
yang relevan dengan konteks sosial dan budaya Indonesia. Mereka juga memberikan
panduan dalam berbagai aspek kehidupan umat Islam di Indonesia, termasuk masalah
ibadah, muamalah, dan tata cara keagamaan.

Eksistensi mazhab Syafi’i di Indonesia nampak pada dominasinya sebagai
salah satu mazhab yang banyak dianut oleh masyarakat Muslim di Nusantara. Ulama
mazhab Syafi’i di Indonesia telah berperan penting dalam mengembangkan
pemikiran dan menetapkan hukum Islam yang relevan dengan konteks sosial dan

budaya Indonesia.?

% Al-Rafi’i, “The Contribution of Imam Al-Rafi’i to the Development of Islamic Legal
Thought, “International Journal of Islamic Thought, 11, 2017, 1-14

2 Effendi, S., “The Existence of the Shafi’i School of Jurisprudence in Indonesian Muslim
Society, “Journal of Indonesian Islam 13, No. 2, 2019, 313-336



Mazhab Syafi’i tidak hanya memiliki eksistensi yang kuat di Indonesia, tetapi
juga memiliki pengaruh yang luas dalam berbagai aspek kehidupan Masyarakat
Muslim di negara ini. Eksistensi mazhab Syafi’i tercermin dalam banyaknya lembaga
pendidikan agama yang mengajarkan ajaran dan pemikirannya, seperti pesantren,
madrasah, dan perguruan tinggi agama. Selain itu, terdapat juga banyak kitab-kitab
dan literatur klasik yang mengulas tentang mazhab Syafi’i dan diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia, dan menfasilitasi pemahaman serta penyebaran ajaran
mazhab Syafi’i di kalangan masyarakat Muslim Indonesia.

Selain memiliki pengikut yang luas dan berbagai lembaga pendidikan agama
yang mengajarkan mazhab Syafi’i, eksistensi mazhab Syafi’i di Indonesia juga
tercermin dalam praktik ibadah dan tata cara keagamaan yang banyak diikuti oleh
masyarakat Muslim di negara ini. Mazhab Syafi’i memberikan panduan yang
konsisten dan kohesif dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk ibadah, muamalah,
dan hukum waris. Praktik-praktik keagamaan yang didasarkan pada mazhab Syafi’i

menjadi bagian integral dari identitas ke-lslaman masyarakat Indonesia.

Sejarah Masuknya Mazhab Syafi’i ke Indonesia

Mazhab Syafi’i mulai masuk ke Indonesia pada abad ke-9 Masehi melalui
para pedagang Arab dan ulama yang datang ke nusantara untuk berdagang atau
berdakwah. Penyebaran mazhab Syafi’i di Indonesia berlangsung secara bertahap dan
melalui proses interaksi dengan masyarakat lokal. Para ulama mazhab Syafi’i
berperan penting dalam menyebarkan ajaran mazhab Syafi’i dan mendapat pengikut
di kalangan masyarakat Muslim di Indonesia. Mereka juga berkontribusi dalam
mengembangkan pemikiran dan memperkuat eksistensi mazhab Syafi’i di negeri ini.

Penyebaran mazhab Syafi’i di Indonesia juga di dukung oleh hubungan
perdagangan dan diplomatik dengan kerajaan-kerajaan Islam di wilayah Timur
Tengah. Para pedagang dan ulama yang datang dari daerah tersebut membawa serta
ajaran mazhab Syafi’i dan Dberinteraksi dengan masyarakat lokal, sehingga
memperluas jangkauan mazhab Syafi’i di Indonesia. Selain itu, perkembangan
kerajaan-kerajaan Islam, seperti Samudera Pasai dan Kesultanan Demak juga menjadi
faktor penting dalam penyebaran mazhab Syafi’i, karena mereka memperkuat
mazhab Syafi’i sebagai landasan hukum dan panduan keagamaan.

Selain melalui jalur perdagangan dan dakwah, penyebaran mazhab Syafi’i di
Indonesia juga dipengaruhi oleh peran para ulama Indonesia yang belajar dan
menimba ilmu di pusat-pusat keilmuan di Timur Tengah. Mereka kembali ke
Indonesia dengan membawa pengetahuan dan pemahaman mendalam tentang mazhab
Syafi’i, serta mengajarkannya kepada masyarakat setempat. Para ulama tersebut
memberikan kontribusi signifikan dalam penyebaran dan perkembangan mazhab
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Syafi’i di Indonesia, serta memainkan peran penting dalam pembentukan intelektual

Muslim Indonesia yang mengikuti mazhab Syafi’i.

Peran dan Pengaruh Mazhab Syafi’i dalam Masyarakat Muslim Indonesia

Mazhab Syafi’i memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dan
mengarahkan kehidupan keagamaan masyarakat Muslim Indonesia. Mazhab Syafi’i
memberikan kerangka hukum dan panduan yang kuat dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti ibadah, muamalah, hukum waris, dan hukum pidana. Melalui
pemahaman mazhab Syafi’i, masyarakat Muslim Indonesia dapat memahami tata cara
beribadah dengan benar, melaksanakan kewajiban-kewajiban agama, dan
menjalankan praktik keagamaan sesuai dengan ajaran Islam.

Pengaruh mazhab Syafi’i juga dapat dilihat dalam sistem pendidikan agama di
Indonesia, terutama pada lembaga-lembaga pendidikan formal, seperti pesantren dan
madrasah. Pengajaran dan penelitian di lembaga-lembaga tersebut seringkali
didasarkan pada mazhab Syafi’i, sehingga menciptakan pemahaman yang konsisten
dan terintegrasi tentang ajaran Islam di kalangan masyarakat Muslim Indonesia.

Mazhab Syafi’i memiliki peran sentral dalam membentuk dan mengarahkan
kehidupan keagamaan masyarakat Muslim Indonesia. Melalui kerangka hukum dan
panduan yang kuat, mazhab Syafi’i membantu masyarakat Muslim untuk memahami
dan melaksanakan ajaran agama dengan benar.*®

Selain memberikan panduan dalam kehidupan keagamaan, mazhab Syafi’i
juga memiliki peran dalam memperkuat identitas ke-lslaman masyarakat Muslim
Indonesia. Pengikut mazhab Syafi’i seringkali mengidentifikasi diri mereka sebagai

9199
|

“pengikut mazhab Syafi’I” dan mengikuti ajaran dan tuntunan mazhab tersebut dalam
praktek keagamaan sehari-hari. Hal ini menciptakan kesatuan dan kekompakan dalam
komunitas Muslim Indonesia serta memperkaya keragaman budaya Islam Indonesia.

Pengaruh mazhab Syafi’i juga dapat dilihat dalam sistem peradilan di
Indonesia, terutama dalam penyelesaian perkara hukum keluarga, seperti perceraian,
pewarisan, dan hak-hak perempuan. Pengadilan agama di Indonesia umumnya
mengacu kepada hukum Islam berdasarkan mazhab Syafi’i sebagai sumber hukum
utama. Hal ini memberikan keseragaman dalam penegakan hukum Islam di tingkat
lokal dan memperkuat legitimasi pengadilan agama dalam memutuskan perkara
berdasarkan mazhab Syafi’i.

Mazhab Syafi’i tidak hanya memberikan panduan dalam kehidupan
keagamaan, tetapi juga memperkuat identitas ke-lslaman masyarakat Muslim

Indonesia. Pengikut mazhab Syafi’i mengidentifikasi diri mereka sebagai bagian dari

13 Assegaf, H.A., Islam Indonesia; Kajian Tentang Perjalanan Sejarah, Keberagaman, dan
Dinamika Sosial Keagamaan, (Jakarta : Kenacana, 2018)
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komunitas mazhab Syafi’i dan mengikuti tuntunan mazhab tersebut dalam praktek
keagamaan sehari-hari.!*

Selain peran yang telah disebutkan sebelumnya, mazhab Syafi’i juga
memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu-ilmu ke-Islaman di Indonesia.
Para ulama yang mengikuti mazhab Syafi’i telah melakukan penelitian, penulisan,
dan pengajaran yang luas dalam bidang tafsir, hadits, ushul figih, dan ilmu-ilmu
agama lainnya. Karya-karya ulama mazhab Syafi’i ini tidak hanya menjadi sumber
pengetahuan yang berharga, tetapi juga membantu memperkaya literatur ke-Islaman
di Indonesia dan memberikan landasan bagi pengembangan pemikiran hukum Islam.

Selain itu, pengaruh mazhab Syafi’i juga terlihat dalam organisasi keagamaan
di Indonesia, seperti Nahdhatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah. Kedua organisasi
tersebut mengakui mazhab Syafi’i sebagai salah satu landasan dalam pandangan dan
pengambilan keputusan mereka terhadap persoalan keagamaan dan hukum Islam.
Mazhab Syafi’i menjadi pijakan intelektual bagi organisasi-organisasi tersebut dalam
menyusun kebijakan dan program-program keagamaan yang relevan dengan konteks

Indonesia.

Tradisi Pembelajaran dan Penyebaran Mazhab Syafi’i di Indonesia

Mazhab Syafi’i telah memiliki tradisi yang kuat dalam pembelajaran dan
penyebarannya di Indonesia. Tradisi ini melibatkan lembaga-lembaga pendidikan
agama, seperti pesantren, madrasah, dan perguruan tinggi Islam, serta peran penting
para ulama dan guru dalam menyebarkan pemahaman dan ajaran mazhab Syafi’i.

Pesantren merupakan salah satu lembaga yang memegang peran kunci dalam
tradisi pembelajaran mazhab Syafi’i di Indonesia. Di pesantren, para santri diberikan
pengajaran yang mendalam tentang mazhab Syafi’i melalui metode pengajian kitab
kuning dan pengamalan langsung dalam kehidupan sehari-hari. Pesantren-pesantren
tradisional, seperti pesantren Tebu Ireng, Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo,
dan Pesantren Gontor adalah contoh pesantren yang memiliki tradisi kuat dalam
pengajaran mazhab Syafi’i.

Selain itu, madrasah dan perguruan tinggi Islam, juga berperan dalam
penyebaran mazhab Syafi’i. Kurikulum mereka seringkali mencakup studi mazhab
Syafi’i pada mata pelajaran figih dan ushul figih. Para dosen dan pengajar di
lembaga-lembaga ini memainkan peran penting dalam mengajarkan dan
mempertahankan pemahaman mazhab Syafi’i kepada generasi muda Muslim
Indonesia.

Selain melalui lembaga pendidikan agama, tradisi pembelajaran dan

penyebaran mazhab Syafi’i di Indonesia juga dilakukan melalui forum-forum diskusi,

14 Nurdin, M., “The Role of the Shafi’i School of Jurisprudence in Strengthening Islamic
Identity Indonesia,” Al-Qalb; Journal of Islamic Studies 8, No. 2 (2017)
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seminar, dan konferensi yang diadakan oleh para ulama, akademisi, dan organisasi
keagamaan. Melalui forum-forum tersebut, pemahaman dan pemikiran mazhab
Syafi’i dapat dibagikan, diperdebatkan, dan dikaji lebih mendalam.

Selain itu, perkembangan teknologi informasi juga berkontribusi dalam
penyebaran mazhab Syafi’i di Indonesia. Kini, tersedia berbagai sumber informasi
online, seperti situs web, blog, dan media sosial, yang memberikan akses mudah
kepada masyarakat untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang mazhab
Syafi’i. Hal ini memungkinkan penyebaran ajaran mazhab Syafi’i lebih luas dan
dapat diakses oleh masyarakat yang lebih luas pula.

Selain melalui lembaga pendidikan agama dan forum diskusi, literatur dan
publikasi juga memainkan peran penting dalam penyebaran mazhab Syafi’i di
Indonesia. Buku-buku, jurnal ilmiah, artikel dan tulisan-tulisan ulama mazhab Syafi’i
menjadi sumber referensi yang berharga bagi para peneliti, mahasiswa, dan
masyarakat umum yang tertarik untuk mempelajari dan memahami mazhab Syafi’i
secara mendalam.

Penerbitan literatur mengenai mazhab Syafi’i juga diperkuat oleh kerjasama
antara lembaga pendidikan, lembaga keagamaan, dan penerbit. Sejumlah lembaga
pendidikan agama dan penerbit di Indonesia secara aktif menerbitkan buku-buku dan
publikasi ilmiah yang berfokus pada pemahaman mazhab Syafi’i dan pemikiran
ulama yang berkaitan dengannya. Hal ini berdampak positif dalam menyediakan
sumber pengetahuan yang lebih luas dan terpercaya bagi masyarakat untuk

memperdalam pemahaman tentang mazhab Syafi’i.

Perbedaan Mazhab Syafi’i dengan Mazhab-Mazhab Lain

Metode penetapan hukum mazhab Syafi’i menggunakan metode istinbath al-
hukm, yaitu penemuan hukum dari dalil-dalil secara langsung, termasuk dalil tekstual,
analogi, dan kesepakatan para ulama. Mazhab Syafi’i mengutamakan dalil tekstual
dalam penetapan hukum, sedangkan mazhab-mazhab yang lain, seperti mazhab
Hanafi dan Maliki cenderung menggunakan metode penilaian kemaslahatan (istihsan)
dan kepentingan umum (istishlah) dalam menetapkan hukum.

Mazhab Syafi’i memiliki pendekatan yang kuat terhadap hadits sebagai
sumber hukum yang utama. Hadits dalam mazhab Syafi’i dilihat sebagai otoritas
yang tidak dapat diganggu gugat. Di sisi lain, mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i
cenderung memberikan bobot yang lebih besar pada rasio dan pendapat sahabat
dalam menentukan hukum.

Mazhab Syafi’i memberikan posisi yang lebih besar terhadap penggunaan
analogi (giyas) dalam menetapkan hukum. Qiyas digunakan untuk mengadopsi
hukum dari kasus yang tidak memiliki dalil tekstual langsung. Di sisi lain, mazhab
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Hanafi dan mazhab Maliki lebih mengandalkan metode istihsan dan istishlah dalam

mengatasi hukum yang baru.

Perbedaan dalam Metodologi Ijtihad dan Penetapan Hukum

Mazhab Syafi’i menggunakan metodologi ijtihad yang lebih terstruktur dan
sistematis dalam menctapkan hukum. Ijtihad dalam mazhab Syafi’i melibatkan
pemahaman mendalam terhadap dalil-dalil agama, mempertimbangkan konteks
historis dan sosial, serta memperhatikan prinsip-prinsip ushul figih. Metodologi
ijtihad ini memungkinkan penelaahan yang mendalam terhadap berbagai masalah
hukum yang kompleks.

Metodologi ijtihad dalam mazhab Syafi’i melibatkan pemahaman mendalam
terhadap dalil-dalil agama dan memperhatikan prinsip-prinsip ushul figih untuk
menetapkan hukum. Metode penetapan hukum dalam mazhab Syafi’i didasarkan
pada dalil-dalil tekstual dari al-Qur’an dan hadits. Pendekatan tekstual ini
memastikan kesesuaian hukum dengan ajaran agama yang bersumber langsung dari
wahyu.

Mazhab Syafi’i menekankan pada pentingnya dalil-dalil agama dalam
penetapan hukum, sehingga metode penetapan hukum didasarkan pada dalil-dalil
terkstual dari al-Qur’an dan hadits. Mazhab Syafi’i memberikan perhatian yang besar
pada pendapat para sahabat Nabi sebagai otoritas dalam menetapkan hukum.
Pendapat para sahabat memiliki bobot yang tinggi dan dianggap sebagai sumber
pengetahuan yang penting dalam megambil keputusan hukum. Mazhab Syafi’i
memberikan perhatian yang besar pada pendapat para sahabat sebagai otoritas dalam
penetapan hukum, sehingga pendapat mereka memiliki bobot yang tinggi dalam
metodologi ijtihad.

Mazhab Syafi’i memiliki pendekatan yang kuat terhadap penggunaan kaidah-
kaidah ushul figih dalam ijtihad dan penetapan hukum. Kaidah-kaidah ini digunakan
sebagai panduan dalam menafsirkan dalil-dalil agama dan mengambil keputusan
hukum yang sesuai dengan prinsip-prinsip dasar dalam figih. Mazhab Syafi’i
memiliki pendekatan yang kuat terhadap penggunaan kaidah-kaidah ushul figih
dalam ijtihad dan penetapan hukum, sehingga kaidah-kaidah tersebut menjadi
panduan dalam menafsirkan dalil-dalil agama.

Metodologi ijtihad dalam mazhab Syafi’i memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pengembangan figih di Indonesia. Kehadiran ulama Syafi’i dan pengajaran
mereka membantu dalam penyebaran dan penerapan mazhab Syafi’i dikalangan
masyarakat Muslim Indonesia. Mazhab Syafi’i juga berperan penting dalam
memperkaya pemahaman dan praktek hukum Islam di Indonesia. Metodologi ijtihad
mazhab Syafi’i memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan figih di
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Indonesia dan membantu dalam penyebaran mazhab Syafi’i dikalangan masyarakat

Muslim.

Perbedaan Pendekatan Terhadap Sumber Hukum Islam

Mazhab Syafi’i menempatkan al-Qur’an sebagai sumber utama hukum Islam
dan memandangnya sebagai wahyu langsung dari Allah. Pendekatan mazhab Syafi’i
terhadap al-Qur’an didasarkan pada pemahaman tekstual, tafsir, dan konteks historis
yang melibatkan pemahaman yang mendalam terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Sehingga
al-Qur’an diposisikan sebagai sumber utama hukum Islam, dengan pendekatan yang
mencakup pemahaman tekstual dan tafsir yang mendalam.

Mazhab Syafi’i juga memberikan penekanan yang kuat pada hadits sebagai
sumber hukum Islam. Hadits digunakan dalam penafsiran dan penetapan hukum
dengan memperhatikan kualitas perawi (sanad) dan isi hadits (matan). Mazhab
Syafi’i juga mengakui keabsahan konsensus ulama (ijma’) sebagai sumber hukum
Islam. Ijma’ dianggap sebagai kesepakatan para ulama yang dapat memberikan
petunjuk dalam menetapkan hukum terhadap persoalan-persoalan yang tidak
ditemukan dalil langsung dalam al-Qur’an dan hadits.

Mazhab Syafi’i mengakui keabsahan analogi hukum (giyas) sebagai sumber
hukum Islam. Qiyas digunakan untuk menetapkan hukum baru berdasarkan kesamaan
hukum antara suatu kasus yang belum ada dalil langsung dengan kasus yang telah ada
dalilnya. Mazhab Syafi’i juga mengakui preferensi hukum (istihsan) sebagai sumber
hukum Islam. Istihsan digunakan ketika terdapat konflik antara giyas dengan teks
hukum (nash) atau untuk menghindari kerugian dan menjamin keadilan. Istihsan
diakui sebagai sumber hukum Islam dalam mazhab Syafi’i dan digunakan untuk
menyelesaikan konflik antara giyas dengan nash atau untuk mencapai keadilan dan

menghindari kerugian.

Perbedaan Terhadap Persoalan Figih Kontemporer

Mazhab Syafi’i memiliki pendekatan spesifik dalam menangani persoalan
muamalah. Mazhab ini mengedepankan prinsip keadilan, keabsahan transaksi, dan
mempertimbangkan kemaslahatan umum (maslahah) dalam menetapkan hukum
muamalah. Dalam konteks persoalan medis dan bioetika, mazhab Syafi’i memberikan
perhatian khusus terhadap persoalan aborsi, transplantasi organ tubuh, hukum
kesehatan, dan etika medis. Pendekatan mazhab Syafi’i dalam menghadapi persoalan
tersebut didasarkan pada prinsip-prinsip hukum Islam yang melibatkan aspek
keadilan, kemaslahatan, dan menjaga kesehatan serta martabat manusia.

Dalam menghadapai persoalan teknologi dan sains yang masuk dalam konteks
figih kontemporer, mazhab Syafi’i berusaha memberikan panduan hukum yang

berhubungan dengan teknologi modern, seperti internet, kecerdasan buatan, dan
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lainnya dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip hukum Islam dan kemaslahatan
umum. Sementara persoalan keuangan dan perbankan, mazhab Syafi’i memiliki
pandangan khusus terkait dengan persoalan keuangan dan perbankan dalam figih
kontemporer. Pendekatan mazhab ini mengatur tentang hukum bunga bank (riba),
investasi, perbankan syari’ah, dan instrument keuangan lainnya dengan berlandaskan
pada prinsip keadilan, maslahah, dan ketentuan syari’ah.

Mazhab Syafi’i juga menghadapi persoalan yang berhubungan dengan
teknologi reproduksi dalam konteks figih kontemporer. Pendekatan mazhab ini
melibatkan hukum bayi tabung, fertilisasi in vitro, dan persoalan lainnya dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip hukum Islam, keadilan, dan maslahah.

Mazhab Syafi’i memberikan perhatian khusus terhadap permasalahan sosial
dan kemanusiaan yang dihadapi dalam masyarakat. Pendekatan mazhab ini
melibatkan hukum-hukum yang terkait dengan keadilan sosial, perlindungan hak
asasi manusia, kesejahteraan sosial, dan masalah-masalah lain yang berkaitan dengan
kemanusiaan. Termasuk dalam konteks figih kontemporer, mazhab Syafi’i juga
memberikan perhatian terhadap permasalahan lingkungan dan konservasi alam.
Pendekatan mazhab ini melibatkan hukum-hukum yang terkait dengan pelestarian
alam, pengelolaan sumber daya alam, perlindungan lingkungan, dan tanggung jawab

manusia terhadap alam.

Mazhab Syafi’i Sebagai Paradigma Dalam Pemikiran Hukum Islam di
Indonesia

Mazhab Syafi’i memiliki peran yang signifikan dalam pemikiran hukum
Islam di Indonesia. Mazhab ini telah menjadi paradigma utama dalam menetapkan
hukum Islam dan memberikan kerangka pemikiran yang kuat bagi para ulama dan
cendekiawan Muslim di Indonesia. Pemikiran hukum Islam yang didasarkan pada
mazhab Syafi’i telah memberikan landasan yang kokoh dalam menghadapi tantangan
zaman dan konteks sosial yang terus berkembang.

Selain menjadi paradigma dalam pemikiran hukum Islam di Indonesia,
mazhab Syafi’i jJuga memberikan sumbangan penting dalam mengembangkan studi
hukum Islam di perguruan tinggi dan lembaga pendidikan Islam di Indonesia.
Pendekatan mazhab Syafi’i yang ilmiah dan berlandaskan al-Qur’an, hadits, dan
prinsip-prinsip figih telah menjadi landasan dalam penyusunan kurikulum dan
pengajaran figih di lembaga-lembaga pendidikan Islam di Indonesia.

Kontribusi mazhab Syafi’i dalam pemikiran hukum di Indonesia, juga
meliputi studi pengembangan hukum Islam di perguruan tinggi dan lembaga
pendidikan Islam, dengan pendekatan ilmiah yang berlandaskan pada al-Qur’an,

hadits, dan prinsip-prinsip figih.
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Kedudukan dan Pengakuan Mazhab Syafi’i di Indonesia

Mazhab Syafi’i memiliki kedudukan yang kuat dan diakui secara luas di
Indonesia sebagai salah satu dari empat mazhab hukum Islam yang diakui secara
resmi. Mazhab ini menjadi acuan utama dalam penetapan hukum Islam dan
memberikan landasan yang kokoh dalam praktek ibadah, muamalah, dan masalah-
masalah hukum lainnya bagi umat Islam di Indonesia. Sebagai salah satu dari empat
mazhab hukum Islam yang diakui secara resmi di Indonesia, mazhab Syafi’i memiliki
kedudukan yang kuat dan diakui luas sebagai acuan utama dalam penetapan hukum
Islam.

Selain diakui secara resmi, mazhab Syafi’i juga memiliki kedudukan yang
kuat dikalangan ulama dan masyarakat Muslim Indonesia. Mazhab ini memiliki
jaringan pengikut yang luas dan aktif dalam menyebarkan pemahaman dan praktek
ajarannya. Perguruan tinggi, pesantren, dan lembaga pendidikan Islam di Indonesia
juga mengajarkan fiqih berdasarkan mazhab Syafi’i sebagai salah satu komponen
penting dalam kurikulumnya.

Mazhab Syafi’i telah mendapatkan pengakuan dan dukungan luas dari
pemerintah dan lembaga-lembaga Islam di Indonesia. Pemerintah Indonesia
mengakui mazhab Syafi’i sebagai salah satu mazhab yang sah dalam penegakan
hukum Islam di negara ini. Selain itu, lembaga-lembaga Islam, seperti MUI juga
memberikan pengakuan dan dukungan terhadap mazhab Syafi’i dalam menjaga
kesatuan dan harmoni umat Islam.

Pemerintah Indonesia secara resmi mengakui mazhab Syafi’i sebagai salah
satu mazhab yang sah dalam penegakkan hukum Islam di negara ini. Selian itu, MUI
memberikan dukungan penuh terhadap mazhab Syafi’i dalam menjaga kesatuan umat

Islam.

Keunggulan dan Relevansi Mazhab Syafi’i Dalam Konteks Indonesia

Mazhab Syafi’i memiliki beberapa keunggulan dan relevansi yang
membuatnya penting dalam konteks Indonesia, diantaranya mazhab Syafi’i
memberikan landasan yang kokoh dalam mengatasi permasalahan hukum yang
dihadapi umat Islam Indonesia, baik dalam aspek ibadah maupun muamalah.
Metodologi ijtihad mazhab Syafi’i yang fleksibel dan berlandaskan kepada al-Qur’an,
hadits, dan prinsip-prinsip figih memberikan ruang bagi adaptasi dan penyesuaian
terhadap kebutuhan dan konteks lokal.

Keunggulan mazhab Syafi’i terletak pada fleksibilitas metodologi ijtihad dan
kemampuannya dalam menghadapi permasalahan hukum yang kompleks. Mazhab ini
relevan dalam konteks Indonesia, karena memberikan landasan yang kuat dalam
mengatasi permasalahan hukum umat Islam, sekaligus memungkinkan penyesuaian

dengan kebutuhan dan konteks lokal.
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Selain keunggulan metodologi ijtihadnya, mazhab Syafi’i juga memiliki
relevansi yang tinggi dalam konteks Indonesia melalui pengaruhnya dalam
membangun identitas kelslaman dan kebhinekaan di negara ini. Mazhab Syafi’i
memberikan pedoman yang konsisten dan terstruktur dalam menjaga kesatuan umat
Islam, menghormati keragaman budaya, dan mempromosikan toleransi antar umat
beragama. Hal ini sejalan dengan semangat bhineka tunggal ika, motto nasional yang
menggaris bawahi pentingnya persatuan di tengah keragaman.

Relevansi mazhab Syafi’i terlihat melalui peranannya dalam membangun
identitas kelslaman dan kebhinekaan di Indonesia. Mazhab ini mengedepankan
kesatuan umat Islam, menghormati budaya yang beragam, dan mendorong toleransi
antar umat beragama. Selain itu, mazhab Syafi’i juga memiliki keunggulan dalam
memperkuat kerangka hukum Islam di Indonesia. Mazhab ini memberikan kerangka
yang komprehensif dalam penafsiran hukum Islam, termasuk dalam menghadapi isu-
isu kontemporer. Pendekatan yang berlandaskan kepada al-Qur’an, hadits, dan
prinsip-prinsip figih memberikan stabilitas dan kejelasan dalam penetapan hukum
yang relevan dengan situasi dan kondisi masyarakat Muslim Indonesia. Keunggulan
mazhab Syafi’i terletak pada kemampuannya dalam memperkuat kerangka hukum
Islam di Indonesia. Mazhab ini memberikan stabilitas dan kejelasan dalam penafsiran

hukum yang relevan dengan situasi dan kondisi masyarakat Muslim.

Pengaruh Mazhab Syafi’i Dalam Penetapan Hukum Islam di Indonesia

Mazhab Syafi’i memiliki pengaruh yang signifikan dalam penetapan hukum
Islam di Indonesia. Melalui pendekatan ijtihadnya yang berlandaskan pada al-Qur’an,
hadits, dan prinsip-prinsip fiqih, maka mazhab Syafi’i memberikan sumbangan
penting dalam membentuk kerangka hukum Islam yang berlaku di negara ini. Kajian-
kajian yang dilakukan oleh ulama-ulama Syafi’i dan pengikutnya, baik melalui fatwa-
fatwa resmi maupun literatur-literatur figih, telah menjadi acuan dalam proses
penegakan hukum Islam di Indonesia. Pengaruh mazhab Syafi’i dalam penetapan
hukum Islam di Indonesia dapat dilihat melalui sumbangan intelektual ulama-ulama
Syafi’i dan pengikutnya dalam merumuskan fatwa-fatwa dan literatur-literatur figih
yang menjadi acuan dalam penegakan hukum Islam di negara ini.

Pengaruh mazhab Syafi’i dalam penetapan hukum Islam di Indonesia juga
dapat dilihat melalui pengaruhnya dalam lembaga-lembaga kelslaman, seperti
Mejelis Ulama Indonesia (MUI) dan Dewan Syari’ah Nasional (DSN), mengacu pada
mazhab Syafi’i dalam mengeluarkan fatwa-fatwa dan panduan hukum yang berkaitan
dengan masalah-masalah keagamaan.

Keberadaan mazhab Syafi’i dalam penetapan hukum Islam di Indonesia
tercermin dalam pengaruhnya dalam lembaga-lembaga kelslaman, seperti MUI dan
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DSN, yang mengadopsi dan mengacu pada mazhab Syafi’i dalam mengeluarkan
fatwa-fatwa dan panduan hukum.

Pengaruh mazhab Syafi’i dalam penetapan hukum Islam di Indonesia juga
tercermin dalam praktik ibadah dan tata cara keagamaan yang dilakukan oleh
masyarakat Muslim di Indonesia. Mazhab Syafi’i memberikan panduan yang
komprehensif tentang pelaksanaan ibadah, seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, yang
diikuti oleh sebagian besar umat Islam di Indonesia. Selain itu, dalam konteks
kehidupan sehari-hati, mazhab Syafi’i memberikan pedoman tentang etika, adab, dan
tata cara dalam berinteraksi sosial yang mempengaruhi perilaku dan moralitas
masyakat Muslim Indonesia.

Praktik ibadah dan tata cara keagamaan yang dijalankan oleh masyarakat
Muslim Indonesia mencerminkan pengaruh mazhab Syafi’i. Mazhab ini memberikan
panduan yang komprehensif dalam pelaksanaan ibadah dan etika sosial yang

mempengaruhi perilaku masyarakat Muslim Indonesia.

Kritik dan Tantangan Terhadap Mazhab Syafi’i di Indonesia

Mazhab Syafi’i seperti halnya mazhab-mazhab lain, juga menghadapi
beberapa kritik dan tantangan di Indonesia. Salah satu kritik yang sering di ajukan
adalah ketidakmampuan mazhab ini dalam menangani isu-isu kontemporer yang
berkaitan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat modern. Beberapa
kalangan berpendapat bahwa pendekatan mazhab Syafi’i yang konservatif dan
tekstualis terkadang sulit mengakomodasi perubahan sosial dan perkembangan ilmu
pengetahuan. Meskipun mazhab Syafi’i memberikan landasan hukum yang kuat,
beberapa kalangan mengkritik ketidakmampuannya dalam menangani isu-isu
kontemporer yang membutuhkan pemikiran yang lebih dinamis dan adaptif.

Selain kritik terhadap adabtabilitas mazhab Syafi’i dalam menghadapi isu-isu
kontemporer, juga terdapat tantangan terkait perbedaan pendapat di dalam mazhab itu
sendiri. Seiring perkembangan zaman dan interaksi dengan pemikiran dari mazhab-
mazhab lain, terdapat variasi interpretasi dan pendekatan di antara para ulama Syafi’i.
Tantangan ini memunculkan perbedaan pendapat dalam menetapkan hukum-hukum
figih. Sehingga tantangan dalam mazhab Syafi’i terletak pada variasi interpretasi dan
perbedaan pendapat di antara para ulama Syafi’i dalam menetapkan hukum-hukum
figih, yang memerlukan upaya harmonisasi dan pengembangan pemikiran yang

komprehensif.

Kritik Terhadap Keterbatasan dan Keterlambatan Adaptasi Mazhab Syafi’i di
Indonesia
Mazhab Syafi’i seperti halnya mazhab-mazhab lainnya, juga menghadapi

kkritik terkait keterbatasan dan keterlambatan adaptasinya terhadap perkembangan
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zaman dan kebutuhan masyarakat. Beberapa kalangan berpendapat bahwa mazhab
Syafi’i masih terlalu terikat pada interpretasi tradisional dan belum mampu secara
optimal mengakomodasi perubahan sosial dan perkembangan ilmu pengetahuan.
Kritik terhadap mazhab Syafi’i, meliputi keterbatasan dan keterlambatan adaptasinya
terhadap dinamika zaman, khususnya dalam menghadapi isu-isu kontemporer yang
memerlukan pemikiran lebih fleksibel dan kontekstual.

Selain kritik terhadap keterbatasan dan keterlambatan adaptasi, mazhab
Syafi’i juga dikritik terkait kecenderungannya yang lebih konservatif dalam
pendekatan hukum Islam. Beberapa kalangan berpendapat bahwa pemahaman yang
lebih fleksibel dan kontekstual dalam menafsirkan hukum Islam dapat lebih relevan
dengan tantangan dan kebutuhan masyarakat modern. Karena itu, Kritik terhadap
mazhab Syafi’l, meliputi kecenderungan konservatif dalam pendekatan hukum Islam,
yang dianggap kurang responsif terhadap perkembangan sosial, kebutuhan
masyarakat, dan tantangan zaman.

Selain kritik terhadap keterbatasan adaptasi dan pendekatan konservatif,
mazhab Syafi’i juga dikritik terkait ketegasan dalam menghadapi isu-isu
kontroversial atau kontemporer yang membutuhkan pemikiran yang lebih inklusif
dan progresif. Beberapa kalangan berpendapat bahwa mazhab Syafi’i perlu
mengembangkan pendekatan yang lebih terbuka dan mengakomodasi keragaman
pandangan dalam menangani isu-isu yang kompleks. Karena itu, kritik terhadap
mazhab Syafi’i mencakup ketegasannya dalam menghadapi isu-isu kontroversial,
yang dapat membatasi ruang dialog dan pembaharuan pemikiran hukum Islam di

Indonesia.

Tantangan Dalam Menghadapi Pluralitas Mazhab di Indonesia

Menghadapi pluralitas mazhab di Indonesia, terdapat tantangan yang perlu
diatasi dalam upaya membangun harmoni dan kerjasama antar mazhab. Tantangan
tersebut mencakup kesenjangan pemahaman, perbedaan pendekatan, dan adanya
potensi konflik dalam menetapkan hukum-hukum figih. Pluralitas mazhab di
Indonesia menimbulkan tantangan dalam harmonisasi dan integrasi pemahaman,
pendekatan, dan penetapan hukum figih, yang memerlukan upaya kolaboratif dan
dialog antar mazhab. Pluralitas mazhab menunjukkan adanya variasi pemahaman
dalam interpretasi dan penafsiran hukum Islam. Tantangan yang muncul adalah
bagaimana membangun pemahaman yang saling menghormati dan mencari
kesepahaman di antara mazhab-mazhab yang berbeda.

Setiap mazhab memiliki pendekatan dan metodologi yang berbeda dalam
menetapkan hukum Islam. Tantangan yang dihadapi adalah bagaimana menciptakan
ruang dialog dan diskusi yang produktif untuk memperkaya pemikiran dan

mempertemukan berbagai pendekatan tersebut. Pluralitas mazhab juga dapat
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berpotensi menimbulkan konflik antar mazhab. Tantangan yang harus diatasi adalah
bagaimana menjaga dialog yang konstruktif dan membangun kerjasama antar mazhab
untuk menghindari konflik yang merugikan masyarakat. Pluralitas mazhab di
Indonesia menimbulkan tantangan dalam mencapai pemahaman yang harmonis,
merawat perbedaan pendekatan, serta mencegah potensi konflik yang dapat
mengganggu kerukunan umat Islam.

Dalam konteks Indonesia, terdapat beberapa upaya yang dilakukan untuk
memperkuat mazhab Syafi’i, di antaranya adalah pendidikan dan penelitian. Melalui
pendidikan agama dan penelitian, para ulama dan akademisi berperan penting dalam
mempelajari, memahami, dan mengajarkan mazhab Syafi’i. Dalam institusi
pendidikan Islam, pemahaman yang mendalam tentang mazhab Syafi’i diajarkan
kepada generasi muda untuk memperkuat eksistensi mazhab tersebut.

Penerbitan buku, jurnal, dan literatur yang berhubungan dengan mazhab
Syafi’i mejadi sarana penting untuk menyebarkan pengetahuan tentang mazhab ini.
Tulisan-tulisan para ulama dan peneliti tentang mazhab Syafi’i menjadi referensi bagi
masyarakat Muslim dalam mempelajari dan memahami pemikiran mazhab Syafi’i.
Termasuk lembaga-lembaga keagamaan, seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan
organisasi Islam lainnya, berperan penting dalam memperkuat mazhab Syafi’i. MUI
sebagai otoritas keagamaan di Indonesia memberikan panduan dan fatwa berdasarkan
mazhab Syafi’i dalam konteks penetapan hukum Islam.

Menghadapi tantangan zaman dan perkembangan kontemporer, upaya
pembaruan dan dialog menjadi penting. Pemikiran kritis dan diskusi antar mazhab
yang konstruktif dapat membantu memperkuat posisi mazhab Syafi’i dengan
relevansi yang lebih baik di tengan perubahan sosial dan budaya.

Upaya penguatan mazhab Syafi’i melalui jalur pendidikan, penelitian,
penerbitan, lembaga keagamaan, dan kegiatan pembaruan dan dialog menjadi kunci
dalam memperkuat eksistensi mazhab Syafi’i dan menjawab tantangan zaman. Selain
upaya yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat beberapa langkah tambahan yang
dilakukan untuk memperkuat mazhab Syafi’i dalam konteks Indonesia.

Pembinaan ulama yang memiliki pemahaman yang kuat terhadap mazhab
Syafi’i dilakukan melalui pelatihan, seminar, dan program pendidikan kontinyu. Hal
ini bertujuan untuk menghasilkan ulama yang mampu memberikan pengajaran dan
bimbingan yang akurat berdasarkan mazhab Syafi’i kepada masyarakat.

Pemanfaatan teknologi informasi, seperti media sosial, situs web, dan aplikasi
mobile, dapat digunakan sebagai sarana untuk menyebarkan ajaran dan pemahaman
mazhab Syafi’i. Dengan demikian, pesena-pesan keagamaan yang didasarkan pada
mazhab Syafi’i dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat luas. Juga kerjasama
antar mazhab dalam bentuk dialog dan kolaborasi dapat membantu memperkuat

mazhab Syafi’i dengan menggali persamaan dan mencari titik temu antara mazhab-
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mazhab yang berbeda. Melalui Kerjasama ini, pemahaman dan pengaruh mazhab
Syafi’i dapat diperluas dan diperkaya. Selain Pendidikan ulama, pemanfaatan
teknologi informasi, dan kerjasama antar mazhab, pembinaan ulama yang kuat dan
pemahaman yang mendalam tentang mazhab Syafi’i menjadi langkah penting dalam

memperkuat mazhab ini dalam konteks Indonesia.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran mazhab Syafi’i sebagai paradigma
dalam pemikiran dan penetapan hukum Islam di Indonesia memiliki posisi kuat dan
relevan dalam konteks Indonesia. Mazhab Syafi’i juga telah memberikan kontribusi
signifikan dalam pembentukan pemikiran hukum Islam di Indonesia. Prinsip-prinsip
dasar mazhab ini, seperti berfokus pada teks-teks nash dan penekanan pada
kemaslahatan umum (maslahah), memberikan landasan yang kokoh untuk penafsiran
hukum Islam yang responsif terhadap perubabahan zaman dan kondisi sosial.
Eksistensi mazhab Syafi’i di Indenesia sangat kuat, mazhab Syafi’i juga mendapatkan
pengakuan dan kedudukan yang tinggi di Indonesia, baik melalui lembaga-lembaga
keagamaan maupun dalam praktek kehidupan beragama sehari-hari. Dalam konteks
Indonesia, mazhab Syafi’i memiliki pengaruh yang signifikan dalam penetapan
hukum Islam. Penetapan hukum berdasarkan mazhab Syafi’i dilakukan melalui fatwa
dan panduan yang diberikan oleh lembaga keagamaan, seperti Majelis Ulama
Indonesia (MUI). Pengaruh mazhab Syafi’i juga tercermin dalam kehidupan

masyarakat Muslim Indonesia yang mengikuti ajaran dan tuntunan mazhab ini.
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